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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif. Tehnik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 84 responden.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 38,6% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (7,181 > 1,989). Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 50,7% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(9,175 > 1,989). Lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,171 + 0,292X1 + 0,506X2. Nilai koefisien determinasi
sebesar 56,8% sedangkan sisanya sebesar 43,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (53,218 > 2,720).

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Perusahaan penting mengoptimalkan kinerja karyawannya, mengingat sumber daya manusia
menjadi pelaku dalam mewujudkan tujuannya. Dengan demikian sudah seharusnya pimpinan
mampu mendorong karyawan bekerja secara optimal untuk mencapai target yang ditentukan
perusahaan. Kinerja dapat dinilai dari capaian produksi dari ke 3 (tiga) jenis produksi yang menjadi
andalan perusahaan diantaranya yakni Cold Rolled Coil (CRC) kemudian Baja Galvanis Steel
(BJLS) dan Tolling atau pencelupan baja atau sering dikenal dengan maklon CRC penilaian kinerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam menyelesaikan target produksinya.
Adapun produk yang dihasilkan PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi dipergunakan
oleh masyarakat, baik untuk perumahan, pembangunan infrastuktur, maupun industri pembuatan
sarana lainnya

Kegiatan produksi PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi menggunakan proses
produksi layout didalam mengatur mesin-mesin yang dipakai. Produk layout sering disebut line
layout karena fasilitas produksinya berurutan sesuai dengan jalan proses-proses produksi dari bahan
mentah sampai menjadi produk jadi. Secara sederhana kegiatan perusahaan dapat dilihat pada
gambar 1.1 berikut ini :

Cleaner Feeding Table Tarnk
| HRC I . [Tgmpemmre '[ Material CRC I_'[ HCL ]
r
Corrugated Colling
Plain Roll Coll Convevor

Sumber : PT Bizma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi (2024)

Gambar 1.1
Layout Proses Produksi Galvanized Iron

Berdasarkan Layout proses produksi Baja Lapis Seng yang ditunjukkan pada gambar 1.1 di
atas, dalam menjalankan produksinya, PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi
menggunakan beberapa mesin utama antara lain Hot Rolled Coil (HRC) berupa gulungan baja yang
masih hitam (kotor) diproses dengan pembersihan untuk menghilangkan karat atau bercak kotor
yang menempel di material HRC.

Selanjutnya material HRC yang sudah bersih dilakukan pemisahan berdasar ukuran ketebalan
dan ukuran lebar maupun Panjang material yang selanjutnya dilakukan pencelupan (Coating)
sehingga dinamakan Cold Rolled Coil (CRC) yang kemudian diletakkan di feeding tabel untuk
memulai proses selanjutnya

Tabel 1.1 Merupakan Standar Pengelompokan Penilaian Kinerja Karyawan
PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi

Rentang Nilai Nilai Keterangan
91 s/d 100% SB Sangat Baik
81 s/d 90% B Baik
71 s/d 80% C Cukup
61 s/d 70% K Kurang
= 60% SK Sangat Kurang

Sumber: PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi, 2024 (Diclah oleh penulis, 2024)

Berdasarkan tabel 1.1 adapun hasil survey terkait dengan hasil penilaian kinerja karyawan PT
Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi selama periode tahun 2019-2023 yang diperoleh
penulis, menunjukkan capaian kinerja yang cenderung menurun, seperti yang disajikan dalam tabel
1.2 di bawah ini:
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Tabel 1.2 Data Kinerja Karyvawan PT Bisma Narendra di Cibitung
Kabupaten Bekasi Tahun 2019-2023
Indikator Target Capaian per Tahun (%)
) | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2003
1. Kualitas hasil pekerjaan vang baik | 100% | 77.5% | 742% | 78,2% | 68,8% | 68,7%
2.Kuantitas hasil pekerjaan yang | 100% | 79.8% | 70.8% | 824% | 77.53% | 72.6%
diselesaikan karyawan
3.Pengetahuan  terkait  bidang | 100%% | 84.6% | 65.3% | 25,7% | 833% | 73.6%
pekerjaan karyawan

4. Kemampuan melaksanakan | 100% | 81.6% | 73,2% | 84,6% | 68.3% | 68,.2%
pekerjaan sesuai urutan kerja

5.Tanggung jawab pada pekerjaan 100% | 82.3% | 71.6% | 83,5% | 742% | 72,3%
Capaian Rata-rata 81.2% | 71,1% | 829% | 743% | 71.3%
Kriteria Baik | Cukup | Baik | Cukup | Cukup
Sumber: PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi, 2024 (Diolah oleh penulis, 2024)

Berdasarkan data pada tabel 1.2 di atas, kinerja yang diukur dari beberapa indikator, yaitu
indikator kualitas kerja, indikator kuantitas kerja, indikator pengetahuan tentang pekerjaan
karyawan, indikator kemampuan terkait bidang pekerjaan karyawan dan indikator memiliki rasa
tanggung jawab pada bidang pekerjaannya, dari keseluruhan indikator tersebut pencapaian setiap
tahunnya fluktuatif dan cenderung mengalami penurunan

Terkait capaian kinerja yang menurun yang dipaparkan di atas, juga disertai dengan
menurunnya capaian produksi yang tidak mencapai target yang ditentukan seperti pada tabel 1.3
berikut ini:

Tabel 1.3 Data Jumlah Produksi Baja Lapis Seng PT Bisma Narendra di
Cibitung Kabupaten Bekasi Tahun 2021-2023

Bulan Jumlah Produksi Galvanis Baja Lapis Seng (Dalam Metrik Ton)
2021 2022 2023
Januan 2255 2210 2252
Pebruari 2310 2230 2282
Maret 2355 2212 2276
April 2.360 2370 2113
Mei 2315 2.190 2.132
Juni 2298 2272 2215
Juli 2.256 2.165 2.166
Agustus 2253 2210 2.128
September 2292 2.230 2.154
Oktober 2318 2218 2122
Nopember 2380 2215 2.180
Desember 2218 2.230 2.165
Jumlah 27.610 26.752 26.185
Target (MT 30.531 30.546 30.561
Persentase (%o0) 90,4% 87,6% 85,7%

Sumber: PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi, 2024 (Diolah oleh penulis, 2024)

Berdasarkan data pada tabel 1.3 di atas, memperlihatkan bahwa capaian produksi Cold Rolled
Coil (CRC), Galvanis dan Tolling yang didasarkan pada target yang ditetapkan secara agregat
capaian produksi dari tahun 2021 sampai 2023 menunjukkan perkembangan capaian yang fluktuatif
dengan kecenderungan menurun

Pada tahun 2021 jumlah produksi yang mampu dihasilkan dicapai sebanyak 27.610 MT atau
rata-rata sebesar 90,4%. Kemudian pada tahun 2022 produksi secara keseluruhan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya yang hanya mampu dicapai sebanyak 26.752 MT atau rata-rata
hanya dicapai sebesar 87,6%. Selanjutnya pada tahun 2023 jumlah produksi secara keseluruhan
kembali menurun dari tahun sebelumnya yang hanya dicapai sebanyak 26.185 MT atau rata-rata
hanya dicapai sebesar 85,7%.

Lingkungan kerja fisik yang baik akan memiliki dapak yang baik pula pada peningkatan
kinerja, namun sebaliknya lingkungan kerja fisik yang kurang baik akan memiliki dampak kurang
baik pula pada peningkatan kinerja. Kondisi yang terjadi di PT Bisma Narendra di Cibitung
Kabupaten Bekasi menunjukkan beberapa indikator yang kurang mendukung seperti yang penulis
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lakukan dengan kegiatan prasurvey sebanyak 30 karyawan dimana penilaian karyawan dirangkum
dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.4 Data Lingkungan Kerja Fisik PT Bisma Narendra di Cibitung
Kabupaten Bekasi Berdasar Prasurvey 30 Karvawan

Aspek Jumlah Setuju Eurang Setuju
Prasurvey | Orang % Orang %
1. Setiap ruang kerja karyawan di PT 30 12 40,0% 18 60.0%

Bizma Narendra di  Cibitung
Eabupaten Bekasi pencahayvaan
sudah cukup terang

2. Peruzahaan memasang AC di setiap 30 14 46.7% 16 33.3%
ruangan kerja karyawan sehinggza
cukup nyaman

3. Peruzahaan memperkejakan tanaga 30 13 43.3% 17 36,7%
keamanan serta memberikan
peralatan keamanan cukup baik

4. Karyawan mendapatkan fasilitas 30 10 33.3% 20 66,7%

kerja dari perusahaan vang cukup

memadai

Perusahaan sudah mendesain rpang 30 13 43,3% 17 36,7%

kerja agar karvawan per divisi secara

baik

[

Eata-rata 12 41,33% 12 38,7%
Sumber: Prasurvey, PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi, 2024.

Berdasarkan data pada tabel 1.4 di atas, tanggapan karyawan berdasar hasil prasurvey terkait
kondisi lingkungan kerja menunjukkan hampir semua indikator masih ada yang memberikan
penilaian kurang setuju atau masih harus dilakukan perbaikan. Indikator tersebut diantaranya
indikator penerangan dari 30 karyawan yang diprasurvey memberikan tanggapan yang bervariasi
dimana sebanyak 12 karyawan atau 40,0% memberikan tanggapan setuju. Kemudian pada indikator
suhu udara di ruang kerja, sebanyak 14 karyawan atau 46,7% memberikan jawaban setuju namun
sebanyak 16 karyawan atau 53,3% memberkan respon kurang setuju

Motivasi seharusnya mampu mendorong semangat dalam bekerja dalam diri individu untuk
berperilaku dalam menemukan tujuan tertentu. Oleh karena itu, motivasi sangat penting karena
menyangkut kebutuhan individu yang harus sesuai dengan tujuan organisasi. Kebutuhan primer
tidak luput dari kebutuhan akan pemenuhan kebutuhan hidup dengan demikian faktor uang gaji juga
sering masih menjadi kendala di perusahaan. Aspek pemenuhan akan peningkatan karir juga perlu
diperhatikan mengingat karyawan harus menjadi individu yang lebih baik dari komunitasnya.
Dengan jabatan yang diincar maka mereka akan senantiasa meningkatkan kemampuan dan skill
yang sudah dimiliki untuk mendukung Kkarir di tempat kerja kayawan.

Setiap perusahaan ingin para karyawannya memiliki motivasi yang baik dalam menyelesaikan
pekerjaan masing-masing, dengan demikian motivasi pada hakikatnya merupakan nilai-nilai dasar
organisasi, yang akan berperan sebagai landasan bersikap, berperilaku, dan bertindak bagi semua
anggota organisasi. Motivasi sering dikaitkan dengan cara orang berperilaku dalam suatu organisasi
dan ini merupakan salah satu norma yang menggambarkan keyakinan, sikap, nilai-nilai inti, dan
pola perilaku bersama dalam organisasi

Motivasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para anggota perusahaan karena nilai-nilai
yang terkandung dalam budaya pada suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai acuan perilaku dari
anggota perusahaan, sehingga apabila motivasi dari suatu perusahaan baik maka tidak
mengherankan jika anggota perusahaan tersebut adalah orang-orang yang baik kualitasnya. Untuk
memperoleh data terkait dengan motivasi, penulis melakukan kegiatan penyebaran kuesioner
kepada 30 karyawan dengan beberapa indikator yang menjadi acuan dan diperoleh gambaran data
seperti yang disajikan pada tabel 1.5 berikut ini:
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Tabel 1.5 Data Motivasi Karyawan PT Bisma Narendra di Cibitung

Kabupaten Bekasi Berdasarkan Pada Hasil Prasurvey 30 Karyawan
Indikator Permnyataan Jumlah Setuju Kurang Setuju
Prazurvey | Orang % Orang %
Kebutuhan Pemberian gaji  dari 30 9 30,0% 21 70,0%
fisiologis peruszhaan sudah sesuai
dengan keinginan
karyawan
Kebutuhan Guna tnenjamin 30 11 36,7% 19 63,3%
rasa aman ketenangan dalam
bekerja, peruzahaan

memberikan  asuransi
vang layak kepada
zeluruh karvawan
Kebutuhan Pimpinan selalu 30 13 43.3% 17 56,7%
znsial melibatkan  karyawan
dalam setiap
pengambilan keputusan
yang menyanglut
kepentingan karyawan
Kebutuhan Pimpinan memberikan 30 15 50,0% 13 50,0%
penghargaan penghargaan pada
karyawan dalam
menjalankan
pekerjaannya
Kebutuhan Peruzahaan 30 14 46,7% 16 53.3%
aktualisasi diri | memberikan
kesempatan pada
karyawan untuk
mengembangkan
potensi dirinya

Rata-rata 12 41.3% 18 38.7%
Sumber: Prasurvey, 2024

Berdasarkan data hasil prasurvey yang ditunjukkan pada tabel 1.5 di atas, dari jumlah
presurvey 30 karyawan memperoleh tanggapan yang bervariasi, dimana untuk semua indikator
motivasi menunjukkan hampir semua aspek masih ada yang memberikan penilaian kurang setuju
atau masih harus dilakukan perbaikan. Indikator tersebut diantaranya pemenuhan kebutuhan
fisiologis terutama pada pemberian gaji dari perusahaan yang sudah sesuai dengan keinginan
karyawan, dimana yang memberikan jawaban setuju sebanyak 9 karyawan atau 30,0%, sedangkan
yang memberikan tanggapan kurang setuju sebanyak 21 karyawan atau sebesar 70,0%. Hal ini
menggambarkan terkait pemberian imbalan gaji selama ini belum sesuai dengan apa yang menjadi
harapan karyawan yang menginginkan pada setiap tahunnya ada kenaikan secara berkala mengingat
harga hampir semua kebutuhan hidup selama ini terus meningkat sehingga gaji yang diterima sering
tidak cukup untuk memenuhinya.

METODE PENELITIAN
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban tertentu

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi diindikatorkan
adanya korelasi antar variabel independen
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c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

d. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain”

Analisis Regresi

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama

Analisis Koefisien Korelasi (r)
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima
atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020: 213) berpendapat ‘“hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.” Dengan demikian hipotesis penelitian
dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X))
No Kuesioner 1 hitung | r tabel | Keterangan
1 Penerangan lampu di tempat kerja sudah . t:
fcup terans 0462 | 0215 Valid
2 | Pencahayaan di sarana lain diluar ruangan
kerja sudsh cukup terang
3 Perusahaan memasang AC di  setiap
ruangan kerja karyawan
4 Suasana ruang kepa cukup nyaman
digunakan untuk bekerja
5 Perusahaan  memfasilitasi
k 1 dalam bekerja
6 | Perusahaan memuliki tenaga keamanan atau
security vang cukup
7 | Karyawan mendapatkan fasilitas kerja dari
perusahaan vang cukup memadai
8 | Fasilitas dan kelengkapan kerja yang
diberikan perusahaan dapat membantu
pekerjaan karyawan
9 | Perusahaan sudah mendesain ruang
kerjakaryawan secara batk
10 | Dekorasi yang dibuat di ruang kerja
membuat karyawan merasa nvaman
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel lingkungan
kerja fisik (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,215), dengan demikian maka semua

0.508 | 0,215 Wahd

0580 | 0215 Valid

0488 | 0215 WValid

peralatan | 6 439 | 0215 | valid

0452 | 0215 WValid

0.635 | 0215 Wahd

0.563 | 0,215 Wahid

0615 | 0215 WValid

0.568 | 0,215 Wahd
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indikator kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X3)
No Kuesioner 1 hitung | 1 tabel | Keterangan |
1 Pemberian gaji dari perusahaan sudah 0483 | 0215 Valid

sesual dengan keinginan karvawan . i
2 | Bonus yang diberikan perusahaan sudah
sesuai dengan harapan karyawan
3 Guna menjamin ketenangan dalam bekerja,
perusahaan memberikan asuransi vang | 0.398 | 0215 Valid
layak kepada seluruh karyawan
4 | Perusahaan menvediakan peralatan kerja
vang sesuai dalam memamin keamanan | 0.559 | 0,215 Valid
kerja karvawannya
Pimpinan selalu melibatkan karyawan
dalam sefiap pengambilan keputusan yang | 0.642 | 0,215 Valid
menyangkut kepentingan karyvawan
6 | Atasan selalu mendorong karyawan untuk
mampu bekerjasama dengan unit kerja lain
7 | Pimpinan memberikan penghargaan pada
karyawan dalam menjalankan | 0.641 | 0,215 Valid
pekerjaannya
8 | Perusahaan memberikan reward pada
karyawan vang memiliki prestasi kerja
9 | Perusahaan menempatkan karyawan pada
unit  kerja  tertentu  sesuar  dengan | 0.660 | 0,215 Valid
kemampuannya
10 | Perusahaan memberikan kesempatan pada
karyawan untuk mengembangkan potensi | 0.376 | 0.215 Valid
dirinya

Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).

Berdasarkan data pada tabel 4.10 di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel motivasi
kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,215), dengan demikian maka semua indikator
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai

data penelitian

0.353 | 0,215 Valid

Lh

0.548 | 0.215 Valid

0542 | 0215 Vahd

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
No Kuesioner r hitung | r tabel | Keterangan
1 Karyawan mampu mengerjakan pekerjaan 0335 | 0215 Valid
sesual dengan kualitas vang cukup baik i i

2 | Karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaan  sesuai uwrutan yang sudah | 0557 | 0,215 Valid
ditentukan

3 Karyawan mampu mencapal target

pekerjaan yvang diberikan perusahaan

4 | Hasil lunerja karyawan melebthi hasil yang

telah ditetapkan oleh perusahaan

3 Karyawan memiliki pengetahuan terkait

pekerjaan  yang menjadi  tanggung | 0545 | 0215 Valid

jawabnya

6 | Karyawan memiliki kemampuan yang baik - 1
dalam setiap tahapan pekerjaannya 0476 ] 0215 Valid

7 | Karyawan mampu melaksanakan tugas

sesual dengan jobdesk nva

8 | Karyawan mampu melaksanakan tugas dan

kewajibannya sesuai dengan waktu yang | 0465 | 0215 Vahd

ditentukan

9 | Karyawan bertanggung jawab penuh atas

pekerjaan vang diberikan kepada karvawan

10 | Karyawan sudah terbiasa dengan tidak

menunda-nunda pekerjaannya

Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).

Berdasarkan data pada tabel 4.11 di atas, seluruh butir kuesioner pada variabel kinerja
karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,215), dengan demikian maka semua
indikator kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian

0.3%9 | 0.215 Valid

0468 | 0.215 Valid

0601 | 0.215 Valid

0654 | 0.215 Valid

0424 | 0.215 Valid
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X;)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Indikators

720 10
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja fisik (X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,720 > 0,600, dengan demikian
dinyatakan reliabel

Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X;)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Indikators
887 10
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi
kerja (X2) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,687 > 0,600, dengan demikian dinyatakan
reliabel

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha M of Indikators

643 10
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan () diperoleh nilai cronbatch alpha 0,648 > 0,600, dengan demikian dinyatakan
reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmegorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 84
Mormal Parameters Mean 0000000
5td. Deviation 2 49545096
Maost Extreme Differences Absolute 065
Fositive 085
MNegative -048
Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed) 20052

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah
normal.
Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti
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arah garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil gambar diagram penyebaran yang diolah
dengan SPSS Versi 26 seperti pada gambar dibawah ini

Marral PP Plot of Regreasion Standardaed Residual

Dependent Variabis: Kinerja Karyswan (1)

Expéctad Cum Prob

aObsarvad Curs Prob

Sumber: Data diolah oleh penuoliz (2024).

Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang normal, hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Sid. Error Beta i Sig.  Tolerance VIF
1 | (Constant) 217 2918 2.800 006
Lingkungan Kerja Fisik (}1) 202 {086 307 3390 001 649 1542
Maotivasi Kerja (X2) 506 087 529 5837 000 649 1542

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.16 di atas diperoleh nilai
tolerance variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,649 dan motivasi kerja sebesar 0,649
dimana nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel
lingkungan kerja fisik sebesar 1,542 dan variabel motivasi kerja sebesar 1,542 dimana nilai
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan
multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi

Tabel 4.18
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-VWatson
1 7547 Ralst] LT 2.526 2.342
a. Prediciors: (Constant), Motivasi Kerja (x2), Lingkungan Kerja Fisik {X1)
b. Dependent Variable: Kineria Karyawan (Y]
Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,342 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.19
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ! (Constant) 2381 1.824 1.305 196
Lingkungan Kerja Fisik (X1) 055 054 139 1.018 312
Motivasi Kerja (X2) -.067 054 =170 -1.242 218

a Dependen Variable: RES2
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19 di atas, glejser test model pada variabel
lingkungan kerja fisik (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,312 dan motivasi kerja
(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,218 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) >
0,05. Dengan demikian regression model pada data ini disimpulkan tidak memiliki
gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian

Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID) dengan ketentuan sebagai
berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karywaan (]

Regression Studentized Residual
-
*

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Gambar 4.3
Grafik Scarter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar 4.3 di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai
pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian
disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian

3. Uji Regresi
Tabel 4.22 Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X;) dan Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8171 2.918 2.800 006
Lingkungan Kerja Fisik (1) 202 086 307 32380 001
Maotivasi Kerja (X2) 506 (087 528 5.837 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22 di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi
Y = 8,171 + 0,292X1 + 0,506X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 8,171 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan
motivasi kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 8,171 poin

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X1) sebesar 0,292 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan kerja fisik
(X1) maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan () sebesar
0,292 poin.

c. Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,506 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X2) maka
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,506 poin.

4. Uji Koefisien Kolerasi

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Lingkungan Kerja
Fisik (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Correlations?

Lingkungan
Kerja Fisik (1) Kinerja Karyawan (Y)
Linglungan Kerja Fiaik Pearson Correlation 1 621"
(X1) Sig. (2-tailed) 000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation G217 1
Sig. (2-tailed) .000

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Listwise N=584
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,621 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya lingkungan kerja fisik
mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan
Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)
Correlations®
Mofivasi Kera (X2) Kinerja Karyawan ()

Motivasi Kerja (X2) Fearson Correlation 1 712"
Sig. (2-tailed) 000

Kinerja Karyawan () Pearson Correlation F12T 1
Sig. (2-tailed) .000

*=_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwize N=24
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,712 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya motivasi kerja
mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan
Tabel 4.26 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja
Fisik (X;) dan Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Maodel R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 7542 568 557 2526

a. Predictors: (Constant), Metivasi Kerja (X2}, Lingkungan Kerja Fisik (X1}
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,754 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap

kinerja karyawan.

5. Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.27 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan Kerja
Fisik (X)) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Sid. Error of the Estimate
1 6212 386 379 2042

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik (X1}
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,386 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 38,6% sedangkan sisanya sebesar (100-38,6%) =
61,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian
Tabel 4.28 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi Kerja
(X;z) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 J12a 507 501 2683

a. Predictors: (Constant), Mofivasi Kerja (X2}
Sumber: Data diclah cleh penulis (2024).
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,507 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 50,7% sedangkan sisanya sebesar (100-50,7%) = 49,3%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian
Tabel 4.29 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan
Kerja Fisik (X;) dan Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 7542 568 55T 2526

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2}, Lingkungan Kerja Fisik (X1}
Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.29 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,568 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 56,8% sedangkan sisanya
sebesar (100-56,8%) = 43,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji Hipotesis
Tabel 4.30 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X;) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 15.873 3.084 5.147 000
Lingkungan kKerja Fisik (X1) Rl 082 621 7181 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diclah oleh penulis (2024).
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(7,181 > 1,989). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT
Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi
Tabel 4.31 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X;3)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
Model B Std. Ermmor Beta t Sig.
1 {Constant) 12.586 2774 4538 000
Motivasi Kerja (X2) 680 074 712 89175 2000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31 di atas diperoleh nilai t hitung > t tavel atau
(9,175 > 1,989). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho. ditolak dan Ha> diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Bisma
Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi

Tabel 4.32
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik (X;)
dan Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA2
Model Sum of Sguares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 679.172 2 330.586  53.218 000
Residual 516.8964 a1 6.381
Total 1196.036 83

a. Dependent Variabie: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja Fisik (X1}
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024).

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.32 di atas diperoleh nilai F nitung > F tavel atau
(53,218 > 2,720), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Hoz ditolak dan Has diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 15,873 + 0,591X4, nilai korelasi sebesar 0,621 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 38,6% dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,181 > 1,989). Dengan demikian Ho ditolak dan Hy
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan
PT Bisma Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi.

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan
regresi Y = 12,586 + 0,680X> nilai korelasi sebesar 0,712 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 50,7% dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (9,175 > 1,989). Dengan demikian Ho ditolak dan H> diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Bisma
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Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi.

3. Lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 8,171 + 0,292X; + 0,506X>. Nilai
korelasi sebesar 0,754 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 56,8% sedangkan sisanya sebesar
43,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F piwng > F tavel atau (53,218 >
2,720). Dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan
secara simultan lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Bisma
Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi.
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